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ABSTRAK

Yustia Oktavia Bela (M 121 03 049). Analisis Muiu Benang Sutera dari
Beberapa Pemintal di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan, di bawah
bimbingan Baharuddin, Sitti Nuraeni dan Iskandar Zulkarnain,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mutu benang sutera dari
beberapa pemintal di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi atay masukan bagi semua
pihak yang ingin membandingkan mutu benang sutera dari beberapa pemintal di
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan,

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2008,
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Mata Allo dan Desa Rantelimbong
Kabupaten Enrekang dan pengujian dilakukan dj laboratorium pengujian mutu
benang pada Balai Persuteraan Alam Bili-bili Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa. Parameter yang diamati terdiri atas simpangan ukuran (size
deviation), simpangan maksimum (maxsimum deviation), kebersihan dan
kerapihan (cleamness and neatness), variasi kerataan (evenness), kekuatan
(temacity), kemuluran (elongation), dan jumlah putus (number of break). Metode
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif (qualitative
descriptive analysis). Dalam hal ini, hasil pengujian yang diperoleh dibandingkan
dengan standar mutu ISA {International Silk Assosiation). .

Hasil penelitian ini memunjukkan bahwa Benang sutera yang memiliki mutu
terbaik adalah benang sutera dari Pemintal 1 asal Desa Mata Allo sedangkan
benang sutera yang memiliki mutu terendah adalah benang sutera dari Pemintal 2
asal desa Rantelimbong. Perbedaan mutu benang sutera dari beberapa pemintal
disebabkan pengetahuan keterampilan masing-masing pemintal yang berbeda
dimana pemintal yang telah banyak memiliki pengalaman akan menghasilkan
benang sutera dengan mutu baik karena operator telah terbiasa dan terampil serta
lebih teliti melakukan pemintalan selain itu juga dipengaruhi oleh alat pintal yang
digunakan. Alat pintal kaki yang telah dimodifikasi dengan menggunakan
mangkok menghasilkan mutu yang lebih baik dari alat pintal tangan.
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1. PENDAHULUAN \

A, Pendahuluan

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah pengembangan
persuteraan alam yang sangat potensial, baik ditinjau dari segi agroklimat, sosial
budaya maupun ekonomi. Kegiatan persuteraan alam berkembang dan menjadi
kegiatan alternalil yang ideal dan potensial dalam rangka pemberdayaan dan
peningkatan ckonomi masyarakat. Sampai sast ini, Sulawesi Selatan masih
merupakan daerah penghasil sutera yang memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap produksi benang sutera nasional.

Kegialan persuteraan alam mempunyai rangkaian yang cukup panjang,
dimulai dari penanaman murbei, pembibitan ulat sutera, pemeliharaan ulatsutera,
dan penanganan pasca panen (pemintalan, pertenunan dan pemasaran).
Keterpadvan dan kebersamaan seluruh elemen, baik pusat maupun daerah, dalam
perencanan, pelaksanaan, pengembangan dan evaluasi, sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan persuteraan alam sebagai komodili unggulan di Sulawesi Selatan.
Kegiatan ini juga bersifat padat karya dan dapat menjadi sumber pendapatan
masyarakal yeng menguntungkan, sehingga kegiatan ini merupakan salah satu
alternatif’ untuk meningkatkan peranan sektor kehutanan dalam mendorong
perekonomian masyarakat di pedesaan.,

Persuteraan alam di Sulawesi Selatan sudah berkembang dengan pusat-pusat
kegiatan berada di Kabupaten Soppeng, Enrekang, Wajo dan Gowa. Kegiatan ini
sangat ditunjang oleh budava yang hidup di masyarakat. Daerah ini dikenal

dengan pakaian adat berupa baju bodo dan sarung yang menggunakan bahan



sulera, yang digunakan pada acara perkawinan atau acara adat lainnya, Dengan
banyaknya pengguna busana sutera ini maka produk sutera di Sulawesi Selatan
telah memiliki pasar lokal sendiri (Atmosoedarjo, dkk., 2000). Produk sutera
sangal dipengaruhi oleh iklim, kebiasaan dan budaya serta keierampilan para
pemelihara ulaisulera,

Perkembangan persuteraan alam di Sulawesi Selatan mengalami pasang
surut dan cenderung mengalami penurunan. Produksi benang sutera tahun 2006
mencapai 43.507 kg (mengalami penurunan + 26 % dari produksi tahun 2005
yang mencapai 58.949 kg). Kabupaten Enrekang sebagai salah satu daerah
penghasil sutera, hanya mampu memproduksi benang sutera sebanyak 28481
kg/tahun. Sedangkan kebutuhan benang sutera untuk Sulawesi Selatan saat ini
diperkirakan mencapai 200 ton per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pasar
benang sutera masih sangat terbuka lebar dan didukung demgan harga benang
sutera yang cukup tinggi yaitu berkisar antara Rp. 150.000,- s/d Rp.350.000,- per
kilogram (Departemen Kehutanan, 2007).

Meskipun produksi benang sutera dari Sulawesi Selatan merupakan
produksi terbesar di Indonesia, namun bila ditinjau dari segi mutu masih ditemui
beberapa kekurangan antara lain permukasn benang yang tidak rata, banyak
sambungan (karena filamen banyak yang putus pada saat pemintalan) dan benang
kotor (Pujirahayu, 1996).

Secara teknis mutu benang dapat ditingkatkan dengan memperbaiki cara
seleksi kokon, perlakuan terhadap benang seperti cara pemintalan dan alat pintal

yang digunakan. Disamping alat pemintalan, mutu benang juga dipengaruhi oleh



keterampilan tenaga kerja/pengrajin benang sutera. Perbedaan keterampilan
pemintal menyebabkan mutu benang sutera yang dihasilkan berbeda. Berdasarkan
hal tersebut maka dianggap perlu untuk melakukan penelilian mengenai analisis
mutu benang sutera dari beberspa pemintal di Kabupaten Enrekang, Sulawesi
Selatan,

B. Tujuan dan Kegpunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mutu benang sutera dari
beberapa pemintal di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi atau masukan bagi semua
pihak yang ingin membandingkan mutu benang sutera dari beberapa pemintal di

Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistematika Bowmbyx mori L

Borror ef al,, (1992), menjelaskan sistematika ulatsutera adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Filuim : Arthropoda
Kelas : Insecta

Sub kelas : Pterygola

Ordo ¢ Lepidoplera
Sub ordo : Ditrysia
Famili : Bombycidae
Crenus : Bombwx
Spesics : Bombyx mori L

B. Riologi Ulatsutera (B, i

Ulatsutera  adalah serangga termasuk dalam ordo lepidopiera, yang
mengalami metamorfosis sempuma (holometabola), berarti dalam setiap generasi
melewati 4 stadia, yaitu telur, larva (vang lazim disebut “ulat’), pupa dan ngengat
{Atmosoedarjo, dkk., 2000).

1. Tel.
Tahap awal dari serangga adalah bentuk telur vang bulat dan pipih (agak

oval), dengan lebar sekitar 1 mm, panjang 1,3 mm, tebal 0,5 mm dan berat 0,5
mg. Ukuran dan beratnya bervariasi berdasarkan ras dan lingkungan di mana

induk dipelihara. Wama awal kuning kehijauan. Pada tahap akhir akan



berwarna abu muda dan pinggirnya jernih. Telur berkumpul dalam satu
kumpulan berkisar ratusan, Masa inkubasi 9 — 12 hari dalam kisaran suhu 25"
- 30°C.

2. Ulat (larva).

Telur akan menetas menjadi ulat. Pada tahap pertama akan meneias
menjadi ulat instar I, masih pendek berukuran beberapa milimeter. Setelah
makan akan tumbuh dan berganti bentuk lagi (moewlting) sampai menjadi ulat
dewasa akan mangalami lima kali moulting. Bagian tubuh vlat terbagi menjadi
3 bagian utama, yaitu kepala (capur), dada (thoraks) dan perut (abdomen).
Pada bagian kepala terdapat 2 bintik yang terlihat seperti mata (pcelli) dan
antena sebapgai alat peraba. Bagian mulut mempunyai rahang (mandibula)
vang cukup kuat. Spimmerer yaitu saluran dari suatu  kelenjar yang
menghasiikan filamen sutera, terdapat di bawah mulut. Stadium ulat kurang
lebih 22 hari dengan perincian scbhagai berikut:

Tabel 1. Perkembangan Ulatsutera, Kebutuhan Suhu, Berat dan Panjang dari
Setiap Instar Bombyx mori L.

; . Pertambahan
Instar | Stadia (hari) Suhu ("C) Berat (g) panjang (kali)
I 14 26 | I
[ 2-3 26 20 30
Il -4 26 120 70
v 4-5 26-27 T30 220
v 6 26-27 2640 1800

Sumber : JICA, 1985
Ulat instar ¥ yang pada hari terakhir dan sudah mulai mengokon, terfihat
tubuhnya relatif memendek, wama kuning agak jernih, mengangkat tubuh dan
kepala. Seringkali merayap ke atas. Pada saat ini bila disediakan tempat

mengokon, akan segera berperak berputar-putar dan mengeluarkan filamen



sutera dari lubang spinneretnya. Pada tahap terakhir akan buang kotoran,
scbelum tubuhnya ditutupi seluruhnya oleh filamen sutera. Periode ini
memerlukan wakiu sekitar 2 hari, sedangkan mowlting pupa menjadi dewasa
sekitar 14 hari, kemudian panen kokon dapat dilakukan setelah 7-8 hari sejak

ulat mulai mengokon.

. Pupa.

Menurut Marasimhanna (1988) dalam MNuraeni (1993), pupa betina
memiliki tanda-tanda, yaitu tubuhnya besar sebab sudah berisi telur, bagian
ekomya agak bulat, lebih berat dari pupa jantan dan pada ruas kedelapan dari
abdomen bagian ventralnya terdapal tanda “silang”, Sedangkan pupa jantan
mempunyai tanda-landa yailu, tubuhnya relatif kecil, bagian ekornya agak
lancip dan pada ruas kedelapan dari abdomen bagian ventralnya terdapat tanda

“titik".

. Ngengat

Ngangat adalah perubahan bentuk dari pupa vang biasanya masih lemah,
sayap belum terentang dengan baik. Sctelah beberapa lama (sampai satu jam)
sayap akan terentang dengan baik, akan tetapi npgengat dewasa sudah tidak
dapat terbang lagi karena kemampuannya hilang setelah beratus tahun
dibudidayakan manusia. Bentuk imago tidak makan, dalam evolusinya bagian
mulut juga tidak berkembang baik, akan tetapi bentuk imago ini masih dapat
hidup, kawin dan bertelur. Satu betina setelah kawin dapat menghasilkan

sekitar 400 sampai 500 butir telur.
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Perkembangan ulatsutera dibedakan menjadi tiga fase, yang setiap fase
memerlukan lingkungan dan perlakuan yang agak berbeda. Ketiga fase
tersebut adalah fase ulat kecil, fase ulat besar dan pengokonan. Fase ulat kecil
terhitung sejak telur menetas hingga ulat berumur satu minggu. Fase ulat besar
adalah sejak ulat berumur sekitar delapan hari hingga berumur tiga minggu
(21 — 22 hari}, dan fase pengokonan adalah dari umur sekitar 21 hari hingga

umur 27 atau 28 han (Guntoro, 1994).

C. Ekologi Ulatsutera (B. morf L)

Pertumbuhan ulatsutera sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim di lokasi
pemeliharaan, yaitu suhy, kelembaban nisbi, mutu udara, aliran udara, dan cahaya.
Penyesuaian iklim mikro di tempat pemeliharaan sangat penting, supaya cocok
dengan  pertumbuhan  masing-masing  instar  ulatsutera, sehingga  dapat
memproduksi kokon sebanyak mungkin (Atmosoedarjo, dkk , 2000).

Menurut Nazaruddin dan Nurcahyo (1992), suhu yang ideal uniuk
pemeliharaan ulatsutera berkisar antara 20" - 30" C dan suhu seperti ini biasanya
terdapat di tempat yang ketinggiannya 400 - 800 m di atas permukaan laut.
Kelembaban vdara yang ideal adalah 70 — 90 % dan dapat dijumpai di daerah
yang bercurah hujan sekitar 3.000 - 4.000 mm per tahun. Curah hujan seperti it
berhubungan dengan kelangsungan hidup dan produktivitas tanaman murbei.

Ulatsutera dalam semua instar dapat hidup normal pada suhu maksimum dan
minimum, kira-kira 30" C dan 20" C (Krishnawami, 1973). Samsijah dan
Kusumaputra (1977), mengemukakan bahwa suhu yang diperlukan pada saat

ulatsutera mengokon berkisar antara 20° — 23° C, kelembaban 60 — 70 %. Suhu



yang linggi akan mengakibatkan jumlah kokon cacat lebih banyak, sedang suhu
rendah tetapi kelembaban tinggi menghasilkan kokon cacat rendah, jumlah kokon
umumnya lebih berat dan kokonnya tebal. Menurut Kaomini dan Sampe (1988),
cahaya mempunyai pengaruh yang nyata terhadap perilaku, keaktifan dan
perlumbuhan ulatsutera, bahkan pada saat ulat mengokon, tempat dan ruangan
pengokonan harus dipilih sedemikian rupa sehingga dapal menghasilkan kokon
vang baik.

D. Benang Sutera

Benang sulera atau benang sutera mentah adalah benang sutera yang
dihasilkan dari kokon, tanpa dicuci atau dibuang lapisan serisinnya. Benang sutera
yang diproduksi saat ini dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu benang sutera
hasil reeling dengan manual dan benang sutera hasil reeling dengan mesin
otomatis/semi otomatis. Mesin otomatis menghasilkan benang vang lebih baik,
karcna menggunakan pengatur tebal benang sehingga ketebalannya seragam. Di
[ndonesia umumnya masih banyak di gunakan mesin reeling manual, karena itu
benang sutera yang dihasilkan bermutu kurang baik (Atmosoedarjo, dkk., 2000),

Benang sutera merupakan untaian serat benang yang bersimpul banyak.
Simpul-simpul ini disebabkan oleh putus benang pada re-reeling serta
ketidaknormalan dari serat kokon. Benang sutera dengan banyak simpul dapat
menyebabkan kesukaran pada waktu ditenun. Simpul-simpul ini mempengaruhi
mutu benang suteranya sesuai dengan ukuran kehalusannya, maka cacat ini
ditentukan dengan 2 macam pengujian, yaitu dengan uji kebersihan dan uji

kerapihan {cleanness and neatness test) (Omura, 1980).



Benang sutera terbagi atas dua macam, yaitu “silk yvarn” dan “spun silk"
Silk yarn yaitu benang sutera mentah atau benang sutera yang harus melalui
proses degumming, yailu proses membuang serisin dari filamen sutera sehingga
menghasilkan benang sutera yang lembut dan biasanya harganya mahal,
sedangkan spun silk yaitu benang sutera yang dipintal dari filamen sutera yang
terpotong-potong yang dihasilkan dari kokon cacat. Selain itu benang sutera juga
terdiri dari benang fwist yaitu benang yang terdiri dari beberapa lembar benang
dipilin menjadi satu agar lebih kuat. Ada dua macam fwist diantaranya twist S
vaily pilinan kekiri dan mwist £ yaitu pilinan kekanan. Dalam tenun kita kenal
benang lusi atau "warp” yaitu benang yang membujur memanjang kain dan
benang pakan atau "wefi” yaitu benang yang melintang (Atmoscedaro, dkk
2000).

E. Pemintalan (Reeling)

Pemintalan adalah suatu proses melepas satu atau lebih filamen sutera dari
kokon dan menyatuhkannya menjadi sehelai benang (sutera mentah atau raw silk)
dari panjang yang diinginkan dan ukuran tertentu (Sugiarto, 1980). Jumlah
filamen kokon yang disatukan tergantung dari denicr sutera yang dimaksudkan
dan denier filamen kokon segar yang dipergunakan. Sebuah kokon yang dipintal
dapat menghasilkan panjang filamen diatas 1.000 m tergantung pada jenisnya
(Tazima, 1987).

Pemintalan bertujuan menghasilkan benang sutera setengah jadi. Pemintalan
dapat menggunakan alat pintal tradisional (alat pintal kaki dan alat pintal tangan)

semi ototmatis dan otomatis. Mutu benang sutera yang dihasilkan berbanding
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lurus dengan mutu alat pintal yang dipakai, operator mesin pintal dan kesadahan
air yang digunakan. Biasanya ditingkat petani atau pengrajin kecil dengan atau
tanpa modifikasi, sedang ditingkat pengusaha benang dipakai alal semi otomalis
atau  olomatis tergantung skala usahanya (Depertemen Kehutanan dan
Perkebunan, 1999),

Alat pintal semi otomatis adalah alat pintal dimana pada alat ini sudah
terdapal alal pengontrol ketebalan benang (denier detector) sehingga ketebalan
benang sangat terjaga selama pemintalan benang berfanpsung. Alat ini dalam
pengoperasiannya sebagian besar digerakkan oleh mesin (Byong-Ho, 1989).
Pemintalan mulii-ends memiliki kecepatan pemintalan berkisar 50 — 100 m/detik

dan suhu air pemintalan 30" - 50" C (Sugiarto, 1980).

F. Pengpulungan Kembali (Re-reeling)

Proses re-reeling adalah proses pemindahan benang sutera yang sudah
dipintal dari reel dengan keliling yang lebih kecil ke reel yang lebih besar
{(keliling = 1,5 meter), untuk membuat untaian benang sutera dengan panjang,
lebar dan berat sesuai standar. Juga untuk menurunkan tegangan yang ada pada
reel kecil (Atmosoedarjo, dkk, 2004,

Prinsip re-reeling adalah mengatur panjang benang yang akan dibuat ukel
dan mengeringkan benang. Benang sutera yang telah dipintal kembali siap untuk
disimpan atau dipasarkan. Pada umumnya setiap ukel berbobot 40 gram benang

sutera mentah (Pannangpet, 1972).
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G. Pengujian Benang Sutera

Uji utama uniuk raw silk yang diterapkan adalah ketidakrataan, kehalusan

benang, simpul kecil dan putus benang pada rereeling, Schagai uji tambahan

dilakukan uji kekuatan tarik (tenacity), uji mulur benang dan uji kohesi

({Admosoedarjo, dkk., 2000):

Uji Ketidakrataan

Ketidakrataan ukuran kehalusan dari filamen kokon yang digunakan sebagai
bahan baku benang sutera dan kurangnya skill atau keterampilan teknik
reeling, menyebabkan benang sutera tidak dapat rata ukuran kehalusannya
{deniernya). Ada dua macam ketidakrataan, yaitu ketidakrataan jangka pendek
diuji dengan cacat ketidakrataan, dan ketidakrataan jangka panjang diuji
dengan deviasi deniermnya.

Uji Rewinding

Rewinding adalah pekerjaan menggulung kembali benang sutera dari
unisiannya ke dobbin, dan merupakan proses persispan untuk penganjian,
perangkapan dan penggintiran (hwisting). Putus benang dalam proses ini akan
menurunkan efisiensi kerja dan meningkatkan jumlah limbah (waste)
SULETANYa.

Uji Kekuatan Tark dan Mulur Benang (Tenacity and Elongation Test).

Tujuan dari tes ini adalah untuk menentukan kekuatan tarik dan mulur benang
sutera. Temacily dinyatakan dalam satuan gram per demier dan mulurmya dalam
persen mulur benang dari panjangnys semula. Benang sutera mempunyai

temacity yang lebih baik dibandingkan serat tekstil lainnya. Temacity dan
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elongation yang sangat dipengaruhi oleh mutu kokon dan metode reeling, dan
akan mempengaruhi pula pekerjaan proses selanjutnya serta mutu produknya.
4. Uji Kohesi

Kohesi berarti derajat aglutinasi dari filamen kokon pada wakiu benang
dibentuk. Jika kohesi dari benang suteranya kurang baik, maka hal ini akan
menyebabkan terjadinya serabut (hairy) pada benang dan bertendensi untuk
pulus dalam proses selanjuinya, sehingga mutu produknya menjadi rendah.
Kohesi dinyatakan dalam jumlah gesekan dari alat uji kehesi (cohesion fesi

duplan) sampai benang sutcranya terbuka.

H. Klasifikasi Mutu Benang Sutera

Mutu benang sulera dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah alat
pintal yang digunakan. Dengan adanya bermacam-macam alat pintal yang ada di
Sulawesi Selatan, maka mutu benang sutera yang dihasilkan akan beragam.
(Tominaga, 1984).

Mutu suatu hasil produksi adalah tolak ukur hasil itu sendiri, dimana mampu
membaniy mempertahankan, mengangkat atau bahkan menjatubkan produksi
dalam persaingan di pasar bebas. Mutu tidak saja penting bagi para konsumen,
letapi juga untuk pedagang perantara dan terutama untuk produsen (Sunanto,
1997).

Klasifikasi mutu benang sutera dibagi ke dalam 8 kelas, Hal ini sesuai
dengan klasifikasi mutu benang sutera yang berlaku di Korea dan Jepang, yaitu
dengan kelas 5A yang tertinggi dan kelas D yang terendah. Sedangkan parameter

yang diuji mengacu kepada standar vang dikeluarkan oleh ISA. Hal ini
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disebabkan karena parametler-parameter tersebut lebih muda diuji dan lebih

sederhana pengelompokannya. Pengelompokan klasifikasi masih mengacu pada

standar luar negeri, dengan membagi ke dalam tiga ketebalan benang sutera yaitu
= 18 denier, 19 - 33 denier dan > 34 denier. Sedangkan parameter pengujian
meliputi 4 uji pokok, yailu size test, seriplane lest number of breaks, evenness tesi

dan uji tambahan yaitu sirength fest (Atmosoedarjo, dkk., 2000).

1. Size Test : terdinl dari size deviation dan maximum deviation.

Uji deviasi ketebalan (size deviation test) bertujuan untuk mengetahui
keseragaman ketebalan benang sutera, Semakin kecil nilai yang diperoleh,
semakin seragam ketebalan benang suteranya, yang berarti semakin baik
mutunya. Llji simpangan maksimum (maksimum deviation tesf) bertujuan
untuk mengetahui nilai maksimum yang diperoleh dari rata-rata keiebalan
benang sutera, dibandingkan dengan nilai deviasi ukurannya. Semakin tinggi
nilainva berarti semakin jelek mutunya.

2. Seriplane Test : terdirl dari uji kebersihan dan kerapihan (cleanness dan
neatness test). Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebersihan dan
kerapihan benang sutera, Semakin tinggi nilainya, semakin baik mutunya.

3. Strength Test : terdiri dari kekuatan (femacity) dan kemuluran (elongaiion).

Uji kekvatan bertujuan untuk mengetahui kekuatan benang bila diberi beban,

Semakin besar nilainya, semakin baik mutunya.

13



4. Evenness Tesi : terdiri dari kerataan (evermess) 11 dan I11 W I
Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerataan benang sutera. Angka 11
dan [l menunjukkan tingkalan kerataan. Semakin kecil nilainya, semakin baik
mulunya.

3. Number of Breaks.

Number of breaks atau jumlah putus bertujuan untuk mengetahui daya tahan

benang dalam menerima putaran. Semakin besar nilainyva, semakin rendah

mutunya.
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Klasifikast mutu benang sutera dengan nilai dari masmg-masing parameter

dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan 3,

Tabel 2. Klasifikasi Muty Benang Sutera berdasarkan standar fatermarional Silk
Assosigition (154) dengan tigkat kehalusan <1 E demer,

- T——Gage| A4 | 3A 7 A B
Major items |
Size 12d and below 080 | 085 1,10 1.35 above 1,35
Deviation  13d-15d 080 | 1,08 1,25 135 | above 1,50
Adeiier)  16d-18d 100 | 1,20 | 140 | 150 | abowe1.70
f}m’eﬂ‘mﬁ Voritia | 150 170 190 1,70 | above 210
f;;{"‘”m‘:‘l“"ﬂ‘“ Vanatim 10 17 28 37 ahave 37
Cleanness (%) | 97 | 85 | 83 | 85 | abowedd _
Average Neatness (%) 84 az a0 a7 below 8T
Low Neatness (%) aQ a7 g3 | 77 below 77
Class |
1 2 3 4 ]
Apiligny
Maxtmun 12 d. and below s 26 3.0 26 ahove 3.6
Devialion 13d-15d 2.4 28 3,3 a1 abowve 4,1
(Demiery  16d- 18d 27 3.2 3.4 46 above 4.6
Evernness Vanshion Il (count) 0 1 2 B above &
iClass
1 2 3 4 5
Auxibary
_Winding 12 and below 7 | 15 25 above 25
{breaks) 13d-18d 5 | 12 . - above 21
Clazy 1 2
Adixiliary
Tanacily (grawms) 3,7 below 3.7
Elongation (%) 18 below 18
Cohesion [ Strokes) 40 below 40

sumber : Lee (1999); Aimosnedarjo, dkk., (2000).
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Tabel 3. Klasifikasi Mutu Benang Sutera berdasarkan standar International Silk
Assosiation (1SA) dengan tigkat kehalusan 19 = 33 denier.

[ ———— Gmge| A4 34 A A B
| Major ttems
Size 19d=22d 1,15 1,35 160 1,85 above 1,85
Deviation 23d-25d 1.30 1,50 1,80 220 above 2,20
(ceinier)  26d-29d 1.40 1,65 1,95 2,35 | abave 2,35
nd-33d 1,50 1,75 2,06 2.50 above 2,50
iﬂmmﬂ LRI | 150 170 | 130 210 | above2i0
E;;P'h';}'.""d’ﬁ_“ ViarRibion 1 10 17 28 7 abovs 37
| Cleanness (%) T4 95 93 BE beiow BE
Average Nealness (%) 04 92 20 B7 bhetow BT
Low Neatmess (%) g a7 &3 77 balow TT
Class
i 2 3 4 £
Auxiiary
Maximen  19d-22d A 3.6 4.3 53 above 5.3
Deviation  23d-25d 3.5 4.1 4.4 558 above 5.9
(Denied)  26d-294d 3.8 4.5 53 B3 above 6,3
Ad=33d 4,0 4.7 5,58 6.8 above 6,8
Evenness Varation I (count) 0 1 2 & above &
Class
t 2 3 4
Auxiiary
| Winding (breaks) 4 | 10 18 above 18
Class 1 2
Auxilfary
Tanaciy [gramns) 2,7 beriow 3,7
Elangation (%) 13 below 18
Cohasion [ Strokas) Bl hitow 60

Sumber @ Lee [ 1999); Aitmosoedarjo, dkic., (2000).
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Tabel 4. Klasifikasi Mutu Benang Sutera berdasarkan standar fntermational Silk
Assagiation (1SA) dengan tigkat kehalusan = 34 denier.

- ——— Grage | A4 3A 2A, A B
Mafor llems
Sizg 4 d-494d 2,60 3.10 3,65 4,45 ahave 4 45
Daviation S0d-69d 3,75 4.40 5.20 6,35 atrove 6 35
(deimier) 70d and above 4,45 5,25 6,20 7.60 above 7,60
Maxsimum 34d-48d 8.0 9.5 11,0 13.6 above 13,5
deviation 50d-69d 11.0 13,0 15,5 19.0 above 19,0

| {(daniar) 70 d and abowve 13,5 16,0 18,5 23.0 above 23,0
Evenshmess Varkation |

| {count) 160 170 120 210 abave 210
Evenanness Varation I
feounl 10 17 28 ay above 37
Cleannass (%) a7 a5 893 2B below 88
Average Nealness (%) G4 a2 o ar balow 87
Low Nealness (%) a8d &y 83 [ below 7T
Class
1 2 3 4 a
Ausiary
Evennaess Varation I {coun) 0 1 2 2] ahove b
Class
1 2 3 4
Auxiiany
Winding 4d-69d 1 ] 13 above 13
[breaks) 70 d and above 1] 4 10 above 10
Class 1 2
| Auxitiary
Tenacify (grams) a7 below 3,7
Elorgation (%) 18 balow 18

Sumber : Lee (1999); Atmosoedarjo, dkk., (2000).
Dokumen kontrak (langgal 26 April 2008), perjanjian jual beli antara
pengrajin dan pemintal sutera (Dinas Perindusirian dan Perdagangan, 2008):
|. Kahalusan {(d) :
a. 3040, harga Rp.240.000,-'kg
b. 60— 80, harga Rp.200,000,-kg

c. 100 — 120, harga Rp.175.000,-/kg
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2. Mutu :

a. Hata-rata dengan toleransi ketidakrataan £ 10 % dari kehalusan,
b. Kadar air maksimum 10 %
¢. Kebersihan baik

d. Wama putih kekuning-kuningan

18



L. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2008.
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Mala Allo dan Desa Ranlelimbong
Kabupaten Enrekang dan pengujian dilakuken di laboratorium pengujian mutu
benang pada Balai Persuleraan Alam Bili-Bili Kecamatan Bonlomarannu,
Kabupaten Gowa.

B. Alat dan Balan

Alat-alal vang digunakan pada penelitian ini sebgai berikut :

l. Winding: alat untuk menggulung ulang kedalam pedali (blos), alat ini
digunakan untuk menghitung jumlah putus benang.

2. Seri Graf: alat untuk mengukur kekuatan tarik dan kemuluran benang sutera,

3. Seriplane: Alat untuk menggulung kedalam panel (papan plat hitam) benang
sulera yang digulung dapat diatur besar deniernya.

4. Ruang uji benang sulera (affumination deffect) yaitu roangan  yang
mempergunakan lampu proyeksi untuk melihat tingkat kerapihan, kebersihan
dan kerataan benang suiera yang diuji.

5. Timbangan denier

6. Pedati benang

1. Counter

8. Spidol

9. Kertas label

19
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10. Kamera digital
Il Karet gelang
12. Alat tulis-menulis
Bahan yang digunakan pada penelilian ini adalah benang sutera hasil pintal

dari beberapa pemintal di Kabupaten Enrekang,

C. Parameter vang Diamati

Variabel yang dipakai dalam pengujian mutu benang (Budisantoso, 1992)
adalah sebagai berikut:
a. Ketebalan Benang
l. Simpangan ukuran: simpangan kehalusan benang sulera dari contoh yang

diuji {menunjukkan keseragaman ketebalan benang)
Xi-X
Standar Deviasi (SD) : 4%

Dimana:
S0 = Simpangan ukuran

i = Nomor sampel

n Jumlah sampel

X Kehalusan benang yang diuji
2. Simpangan maksimum: simpangan kehalusan benang sutera maksimum.

b. Kebersihan: kebersihan benang sutera yang ditunjukkan dengan jumlah
cacal/bintik-bintik besar pada benang (%5).

c. Kerapihan: kebersihan benang sulera yang ditunjukkan dengan jumlah

cacat/bintik kecil pada benang (%o).
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Keralzan: untuk menyatakan nilai cacat berdasarkan lebar jalur kerataan.
Cacat pada benang (tebal/tipis).

- Kekuatan: kemampuan benang sulera untuk menahan beban sampai putus
(g/denier).

Kemuluran: pertambahan panjang contoh sebelum benang putus akibal adanya
beban dan tidak kembali pada panjang semula.

- Jumlah Putus: Jumlah putus benang selama benang digulung.

D. Pelaksanaan Penelilian

|. Pengambilan Sampel
Proses pengambilan sampel sebapai berikut :
. Mengambil benang sutera sebanyak 5 ukel (750 g) setiap satu sampel dari 2
desa yang merupakan sentra pemintalan yailu Desa Mata Allo dan Desa
Rantelimbong.
. Setiap desa diambil 3 contoh secara acak.
Masing-masing dari 2 desa diambil sampel benang dari 3 pemintal sehingga
jumiah sampel yang diuji sebanyak 6 sampel.

2. Pengujian
Tahapan pengujian adalah sebagai berikut :

. Uji jumiah putus pada saat penggulungan ulang.
Hasil benang yang telah dipintal dari pengrajin ditimbang perukel, masing-
masing sampel terdiri dari 5 ukel. Selanjutnya digulung pada penggulungan
pedati dengan menggunakan winding fesier, Pada wakiu penggulungan

berlangsung, pengamatan jumlab putus pada saat penggulungan ulang
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(number of breaks) dihitung berapa kali putus, yang sebelumnya disesuaikan
beban dan kecepatan mesin winding,

. Penentuan ketebalan benang,

Benang yang telah digulung pada klos selanjutnya digulung pada kincir
penggulung sebanyak 10 ukeluntai kecil tiap sampel benang. Ukel kecil
benang tersebut masing-masing ditimbang dengan menggunakan denier
balance fesier uniuk diamati keiebalan benang, keseragaman ketebalan
benang, kelebalan benang terkecil, dan ketebalan benang terbesar.

. Uji kekvatan dan kemuluran benang,

Benang yang lelah ditimbang pada timbangan denier , dilakukan uji kekuatan
dengan mengambil 10 sampel ukelan benang. Setiap sampel ditarik sampai
putus dengan beban tertentu. Hasil pengujian dapat dilihat (leriera pada kerias
grafik pengamatan renacity dan efongation), selanjutnya hasil dapat dibaca.

. Uji kebersihan, kerapihan dan kerataan,

Setelah benang diwinding kemudian dipindahkan ke penggulungan seriplane
yang disesuaikan dengan besar benang. Selanjutnya benang yang telah
digulung pada alat seriplane, dipindahkan ke ruang uji benang untuk dilibat
tingkat kebersihan dan kerapihan serta kerataan. Dengan memberi sinar lampu
proyeksi pada sampel.

Jarak pandang pengamatan uniuk kerapihan dan kebersihan benang sejauh 0,5
meter, kemudian uniuk penentuan nilainya disesuaikan dengan standar
fotograf. Untuk pengamatan variasi kerataan dilakukan dengan jarak 2 meter.

Sampel dilihat dari kiri kekanan dari panel 1 hingga panel ke 10, kemudian
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dibandingkan dengan standar folograf, Setiap panel dihitung jumlah cacat

benangnya, selanjutnya dicacal pada blangko yang tersedia.
E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptil kualitatif (gualitative
descriptive analyxis). Dalam hal ini, hasil pengujian yang diperoleh dibandingkan

dengan standar muty benang sutera yang ditawarkan untuk Indonesia.
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IV. HASIL DAN PEMBAHSAN

Hasil pengujian mutu benang sutera untuk variabel simpangan ukuran dan
simpangan maksimum dapat dilihat pada Lampiran 1, kebersihan, kerapihan serta
kerataan dapat dilihat pada Lampiran 2, kekuatan tarik dan kemuluran benang
dapat dilihat pada Lampiran 3 serta jumlah putus dapat dilihat pada Lampiran 4,
sedangkan untuk nilai masing-masing dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Mutu Benang Sutera dari Beberapa Pemintal

. Pemintal
Vanbel
1 2 3 4 5 3
Jumlah Putus 1 2 5 1 1 7]
Simpangan Ukuran (d) 600 | 772 | 6,67 | 8,14 | 890 | 957
Simpangan Maksimum (d) 11 17 19 17 18 19
Denier Rata-Rata (d) a4 57 48 61 58 60
Kekuatan tarik (g/d) 3531 | 350 | 345 | 580|585 | 593
Kemuluran Rata-rata (%) 194 | 214 | 193 [ 224 | 193 | 209
Kebersihan 64,3 | 56,0 | 599 | 57 | 46,1 39
Kerapihan 0425 | 92 | 933 91;'? 91 | 90
Variasi | - 7 - - - »
Kerataan I riasi 11 2 | 9 0 | 9 | 13
Variasi I1T 0 5 5 7 7 11
Keterangan : tanda (-) berarti nilai variasi kerataan benang tidak masuk dalam
kategor.

Data dari Tabel 5 selanjutnya ditabulasi pada Tabel & untuk mengetahui
klasifikasi mutu benang sutera dari beberapa pemintal di Kabupaten Enrckang,
dengan membandingkan data tersebut dengan standar ISA (Imternational Silk
Assosiation) pada kehalusan > 34 denier (Tabel 4).

Pengamatan proses pemintalan dari enam pemintal yvang menggunakan bibit
ulatsutera Perum Perhutani dan air reeling yang sama (PDAM) pada dua desa

vang diamati dapat dilihat pada Tabel 7.

24



L ¥4

Vi Z VE I Ve I | V2 | € | V¢ 7 Vi [ sming yejung

¥ |60C| ¥V Je6l| V |¥eZ| ¥ |E6l| ¥ | ¥FIz | ¥V | V6l (2%) UeIn[AWS Y

v lt6s] v [s8s| v [ 8s | a [s¥e| 9 | st g | £5C | (p/d)yuUE] uElENYaY

(22)

d I g L | Ll e v g Vi 0 R .

(%)

Vi 6 ve | €1l | we 6 | ve | 0 | vt 6 vE | ZI L ey

ve | o6 | ve | 16 | ve |scee| ve | ee6| ve | z6 | wr H._"E (54) weyidesay

| 6f f 1ot q L5 g |6éS| & 195 d £'49 (96) uByisIaqay

(P} Wnisyep

Ui 61 ve [ 81| vz |1 |wvzl| | vz | si vz | Il efusdung

g8 |iesel @ |o68] d [+#i'8| @ |99 @A || @ | 009 |(p)ueinyn uesusdwig

seley | N | ey [IBIIN | sepad | 1e(In[Se[ay | B[N | SE[9N | B[N | SeoW | TeIIN
YN T [EuIag pEUIWad | g [Euiwag | g [euag | [Eiuiag [ogQeLIE A
BINg Furuag se|ey

‘Sueyaaug uatedngey 1p [mulwag edeiaqag uep miang Fueuag MmN sejay UEp [E]IN 9 [2qE]

e Qoo N = L S = = — & T s L T L B e e e e g m e m




d
LT Unyel 1 ELLRG. HepL], RO TepLL Iyt M 9
&L ey L] YElliad Yepl] BHOD HEPLL JplF ™ c
URIE[Y O3y
£z uniye] 1 X[ sumy | WML 8¢ p "
URIE[HO23Y
S unyE ], 81 X1 ot BA 0,5t p :
UBJE[{033Y
Ll unyel si X] Sur -3 20F ____, ;
€l unuye| [z X duumny BL J,SF & 1
TTTEY ueeIuiad yeq
sy | R | e enaBuad | vy, | OB | wEEAog | DN | WL | g
Yequm| d eAmpeiueg e | LRL UL o 7Y

“duesjaiug uaedngey 1q [BIUTiRj BdRIagag] 1IEp UB[EUILR] $3501] URBWIESUS] [ISEH '/ [PqQE]



Data pada Tabel 8 hasil pengujian simpangan ukuran menunjukkan bahwa
semua benang yang diuji termasuk kelas B, tetapi dengan melihat nilai terendah
dan tertinggi maka diperoleh benang yang memiliki mutu terbaik adalah benang
dari Pemintal | dari Desa Mala Allo dengan nilai 6,0 d sedangkan mutu terendah
adalah benang dari Pemintal 6 karena memiliki nilai tertinggi yaitu 9,35 d.
Simpangan ukuran merupakan ukuran keseragaman dan kehalusan benang sutera,
dimana semakin rendah nilai simpangan ukurannya maka menunjukkan seragam
kahalusan benangnya.

Ketebalan benang dipengaruhi oleh jumlah filamen yang digunakan dalam
pemintalan. Rata-rata ketebalan benang sutera yang dihasilkan oleh pemintal di
Kabupaten Enrekang adalah di atas 34 denier (Tabel 5). Jumlah filamen yang
digunakan pemintal adalah fergantung dari permintaan pengusaha dan tujuan
penggunaan produk benang, misalnya akan digunakan untuk pembuatan sarung
sutera kasar maka jumlah filamen yang digunakan dalam jumlah besar dan apabila
akan digunakan untuk kain halus maka jumlah filamen yang digunakan dalam
jumlah kecil.

Simpangan ukuran atau keseragaman ketebalan benang, dipengaruhi oleh
alat pintal dan pengalaman operator pemintalnya. Sebagaimana hasil penelitian
dari Budisantoso (1993), bahwa operator dengan pengalaman memintal 19 tahun
atau lebih akan menghasilkan keseragaman kehalusan yang lebih baik.
Pengalaman memintal akan lebih mahir cepat mengganti kokon yang sudah mulai
tipis atan putus dengan kokon yang baru pada saat pemintalan berlangsung. Tebal

seral kokon terluar tidak sama dengan tebal serat kokon bagian dalam. Serat
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kokon terluar lebih tebal dan makin kebagian dalam seral kokon semakin Itip'i.'sx
sehingga menyebabkan ketebalan benang yang dihasilkan tidak seragam, |

Pengujian pada simpangan maksimum menunjukkan bahwa benang dari
Pemintal | asal Desa Mata Allo memiliki nilai simpangan maksimum yang paling
rendah yaitu 11 d tergolong kedalam kelas 2A dengan mutu terbaik. Untuk mutu
terendah dengan nilai tertinggi adalah bemang dari Pemintal 5 asal Desa
Rantelimbong dengan nilai 27 d termasuk kelas B. Nilai maksimun deviasi lebih
banyak dipengaruhi oleh pemintal dan alat pintalnya, semakin terampil dan
berpengalaman pemintalnya maka semakin baik mutu yang dihasilkan, semakin
maodern alal pemintalnys maka, semakin kecil simpangannya. Alat pintal vang
digunakan oleh Pemintal 1, Pemintal 2, dan Pemintal 3 adalah alal pintal
tradisional kaki yang sudah dimodifikasi dengan menggunakan mangkok,
sedangkan Pemintal 4, Pemintal 5 dan Pemintal 6 menggunakan alat pintal
tangan.

Kekuoatan tarik benang yang memiliki mutu terbaik adalah benang dari
Pemintal 6 asal Desa Rantelimbong, dimana nilai yang diperoleh merupakan nilai
tertinggi vaitu 5,9 g/d bahkan karena nilainya terlalu besar sehingga tidak masuk
dalam standar mum ISA, dimana dalam standar memiliki nilai maksimal 3,5 g/d
saja. Sedangkan mutu terendsh pada nilai terendah pula yaitu benang dari
Pemintal 3 asal Desa Mata Allo dengan nilai 3,45 pada kelas B. Kekuatan tarik
dipengaruhi oleh besamya denier benang dari filamen benang, Benang yang

memiliki denier besar lebih kuat dari benang dengan denier kecil. Semakin besar
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nilainya semakin baik mutu benangnya, semakin besar nilai kekuatan benang pada
saat diberi beban sampai pulus, maka semakin baik mutu kekuatan benang
tersebut,

Kekuatan benang dipengaruhi oleh serat dan jumlah kokon yang dipintal
sebagai bahan filamen benang. Ulatsutera yang dipelihara pada lingkungan yang
optimum (temperatur dan kelembaban yang sesuai) dan pemberian pakan vang
cukup dan lunak akan menghasilkan kokon dengan filamen besar (Atmosoedarjo,
dkk., 2000).

Pengujian pada kemuluran benang menunjukkan bahwa semua sampel yang
diuji masuk pada kelas A. Namun berdasarkan nilai tertinggi dengan mutu terbaik
adalah benang dari Pemintal 4 yaitu 22,4 % sedangkan nilai terendah dengan mutu
terendah pula adalah benang dari Pemintal 3 dan Pemintal 5 vaitu 19,3 %. Hal ini
disebabkan karena benang tersebut memiliki ukuran denier yang sangat besar dan
Jumlah filamen yang banyak. Kemuluran merupakan suatu indikator dimana lama
suafu benang dapat menahan beban yang diberikan sampai benang tersebut putus,
semakin besar nilanya semakin baik mutunya.

Kebersihan dan kerapihan merupakan indikator untuk mengetahui mutu
benang sutera dilihat dari segi cacal benang berupa bintik—bintik dan tebal
tipisnya cacat tersebul yang ada pada benang, ﬂtmahin.tinggi nilainya, semakin
baik mutu benang tersebut atau dengan kata lain semakin sedikit cacat yang
terdapat pada benang. Untuk varabel kebersihan hasil pengujian menunjukkan
bahwa semua benang yang diuji termasuk kelas B namun jika dilihat dari nilainya

diketahui nilai tertinggi dengan mutu terbaik adalah benang sutera dari pemintal |
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dengan nilai 64,3 % dan nilai terendah dengan mutu rendah juga adalah benang
sutera dari Pemintal 6 dengan nilai 39 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kebersihan benang tidak dipengaruhi oleh alat pintal maupun operalomya,
walaupun operator mempunyai pengalaman yang berbeda tetapi mereka mampu
menghasilkan benang sutera dengan tingkat kehalusan yang berimbang. Choe
Byong Hee (nd) menyatakan bahwa kebersihan benang lebih bayak dipengaruhi
oleh ras ulatsutera. Dalam hal ini semua bibit ulat yang digunakan berasal dari
bibit perum. Pada pengujian kerapihan diperoleh nilai tertinggi dengan mutu
terbaik adalah benang sutera dari Pemintal | dengan nilai 94,25 % dan nilai
terendah dengan mutu terendah pula adalah benang sutera hasil Pemintal 6 dengan
nilai 90 %. Hal yang mempengaruhi tingkat kebersihan dan kerapihan benang
adalah air yang digunakan pada proses pemasakan dan pemintalan, penggunaan
air perebusan sebaiknya digunakan hanya untuk sekali perebusan karena semakin
sering air yang sama digunakan maka kondisi air semakin keruh dan kotor akibat
kotoran yang berasal dari kokon dan pupa. Demikian juga pada proses pemintalan,
jika air pada bak reeling tidak diganti, air lersebut berwama coklat dan kotor. Air
yang keruh dan kotor tersebut akan mempengaruhi kebersihan benang sutera yaitu
mengakibatkan benang vang dihasilkan berwarna coklat atau kuning kecolklatan.
Kerataan benang juga termasuk pengujian pokok dalam penentuan mutu
benang sutera. Benang dari Pemintal 1 asal Desa Mata Allo memiliki mutu yang
labih baik dari semua sampel karena tidak memiliki nilai pada variasi kerataan 11
dan hanya termasuk variasi 11 dengan kelas 4A. Pada variasi kerataan [l benang

yang memiliki mutu terbaik adalah dari pemintal 3 karena nilainya 0 termasuk
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kelas 4A dan untuk mutu terendah pada nilai tertinggl vaitu benang sutera dari
pemintal 5 dengan nilai 13 cacal tetapi juga termasuk kelas 4A. Untuk variasi
kerataan 111 mutu terbaik adalah benang dari Pemintal | karena tidak mamiliki
cacat sehingpa masuk kelas 4A dan mulu terendah adalah benang dari Pemintal 6
dengan nilai |1 pada kelas B. (Byong-Ho (1989) mengatakan bahwa kerataan dan
kerapihan benang ditentukan oleh wvarietas alal dan kondisi selama proses
pengokonan. [ Kabupalen Enrekang petani sutera masih menggunakan bambu
sebagai alat pengokonan sehingga kerataan benang vang dihasilkan kurang baik.
Disamping itu, keterampilan pemintal dan alat pemintal vang digunakan j.uga
sangal mempengaruhi kerataan benang. Pemintal |, Pemintal 2 dan Pemintal 3
menggunakan alal pintal kaki yang dimodifikasi dengan mengunakan mangkok
sedangkan Pemintal 4, Pemintal 5 dan Pemintal 6 menggunakan alat pintal
tangan. Alat pintal kaki lebih baik dari alat pintal tangan sehingga menghasilkan
mutu vang lebih baik pula. Semakin modern alal pintal yang digunakan maka
tingkat keseragaman juga akan semakin baik. Mesin pintal semi otomatis akan
menghasilkan keseragaman yang lebih baik karcna terdapat alat pengonirol
ketebalan benang sehingga ketebalan benang sangal terjaga selama pemintalan
berlangsung. Mutu benang sutera yang dihasilkan berbanding lurus dengan mutu
alat pintal yang dipakai dan operator mesin pintal (Depertemen Kehutanan dan
Perkebunan 1999).

Pengujian pada variabel jumlah putus benang dapat diketahui bahwa untuk
benang dari dari Pemintal |, Pemintal 4 dan Pemintal 3 memiliki jumlah putus

yang rendah yaitu hanya 1 kali. Sedangkan benang dari Pemintal 3 memiliki nilai



putus sebanyak 5 kali dengan kelas 2A. Jumlah putus merupakan indikator untuk
mengetahui daya tahan benang dalam menerima putaran, Semakin kecil nilsinya
semakin linggi mutu benangnya, Benang dari Pemintal 3 sering putus pada saat
diputar karena benang rereeling tidak diangin-anginkan atau dikeringkan
sehingga serisin-serisin akan menempel dan akhimya mengeras dan pada saat
diwinding benang mudah putus.

Hasil pengamatan dari keseluruhan variabel yang diuji diketahui bahwa
benang sutera dari beberapa pemintal memiliki mutu yang berbeda. Tingkat mutu
benang sutera dinyatakan dari hasil terendah pada variabel yang diuji, yaitu hasil
pengujian pokok mulai dari  keserapaman ketebalan benang, simpangan
maksimum, simpangan ukuran, kebersihan dan kerapihan serta hasil pengujian
tambahan yaitu kekuatan tarik dan mulur benang. Benang sutera yang memiliki
muty terbaik I adalah benang sutera dari Pemintal |, kemudian terbaik II adalah
benang sutera dari Pemintal 3, terbaik Il adalah benang dari Pemintal 4, terbaik
IV adalah benang dari Pemintal 2, terbaik V adalah benang dari Pemintal 5 dan
benang dengan mutu terendah adalah benang dari Pemintal 6. Hal ini disebabkan
karena Pemintal |, Pemintal 2 dan Pemintal 3 menggunakan alat pintal kaki yang
sudah dimodifikasi dengan memakai mangkok yang terbuat dari porselen serta
memiliki pengalaman yang lebih lama jika dibandingkan dengan pemintal
lainnya. Menurut Budisantoso (1992) bahwa benang yang di pintal dengan
menggunkan alat pintal kaki hasilnya lebih baik apabila dimodifikasi dengan
menggunakan mangkok. Selain itu keterampilan vang dimiliki oleh pemintal atau

operator mesin pintal dapat mempengaruhi kualitas atap mutu benang sulera yang
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dihasilkan. Rendahnya mutu benang sutera dari Pemintal 6 asal Desa
Rantelimbong  discbabkan  karena  pengrajin/pemintal  masih  kurang
berpengalaman sehingga keterampilannya masih sangat lerbatas,

Pengamatan proses pemintalan pada dua macam alat pintal yang digunakan
menunjukkan bahwa suhu air pada bak reeling berkisar antara 38° — 47°C (Tabel
7), yang berarti bahwa suhu tersebut lidak sesuai dengan suhu air reeling yang
direkomendasikan, yaitu pada alal pintal kaki atau tangan sebaiknya suhunya di
atas 63°C (Lee, 1999). Sedang sumber air reeling yang digunakan adalah dari air
PDAM yang kritepemintal | kejernihannya sudah memenuhi syarat akan tetapi
selama proses pemintalan air bak reeling tersebut hanya mengganti sekali bahkan
ada yang tidak pernah sama sckali sehingga warna aimya berubah menjadi kuning
sampai kecoklatan. Wama air reeling inilah yang menyebabkan warna pada
benang menjadi kecoklatan. Warna benang seperti ini biasanya kurang disenangi

oleh konsumen.
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dihasilkan. Rendahnya mutu benang sutera dari Pemintal 6 asal Desa
Rantelimbong  disebabkan  karena pengrajin‘pemintal  masih  kurang
berpengalaman schingga keterampilannya masih sangal terbatas.

Pengamatan proses pemintalan pada dua macam alat pintal yang digunakan
menunjukken bahwa suhu air pada bak reeling berkisar antara 38% = 47°C (Tabel
7), yang berarti bahwa suhu tersebut tidak sesuai dengan suhu air reeling vang
direkomendasikan, yaitu pada alat pintal kaki atau tangan sebaiknya suhunya di
alas 65°C (Lee, 1999). Sedang sumber air reeling yang digunakan adalah dari air
PDAM yang kritepemintal 1 kejernihannya sudah memenuhi syarat akan tetapi
selama proses pemintalan air bak reeling tersebut hanya mengganti sekali bahkan
ada yang tidak pernah sama sckali sehingga wama aimya berubah menjadi kuning
sampai kecoklatan. Wama air reeling inilah yang menyebabkan wama pada
benang menjadi kecoklatan. Wamna benang seperti ini biasanya kurang disenangi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian vang dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

I. Benang sutera yang memiliki mutu terbaik adalah benang sutera dari Pemintal
1 asal Desa Mata Allo sedangkan benang sutera vang memiliki mutu terendah
adalah benang sutera dari Pemintal 6 asal Desa Rantelimbong,

2. Perbedaan mutn benang sutera dari beberapa pemintal disebabkan
pengetahuan dan keterampilan masing-masing pemintal vang berbeda dimana
pemintal yang telah banyak memiliki pengalaman akan menghasilkan benang
sutera dengan mutu baik karena operator telah terbiasa dan terampil serta lebih
teliti melakukan pemintalan selain itu juga dipengaruhi oleh alat pintal yang
digunakan. Semakin modern alat pintal yang digunakan maka hasilnya akan
lebih baik mutunya. Alat pintal kaki yang telah dimodifikasi dengan
menggunakan mangkok menghasilkan mutu yang lebih baik dari alat pintal
tangan.

. Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan alat
pengokonan yang mempengaruhi mutu benang. Selain itu juga petani ulat sutera
dan pengrajin pemintal benang diberi bimbingan dan penyuluhan hal-hal yang

membantu dalam peningkatan muftu benang sutera.
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Lanjutan Lampiran 1.

6. Benang Sutera Dari Pemintal 6

No Sampel | Besar Denler | Kekuatan (gram/d) | Kemuluran {‘ﬁr

1 BE 2.08 20

2 55 6,18 23

3 46 6.61 18

4 B0 8.40 18

] 68 .28 20

B 60 567 21

7 65 G.15 a0

8 41 6.83 16

g 649 B.67 19

10 66 4,85 23
Jumizh 596 58.32 209
Rata-rata G0 5.93 20.9

Denier maksimum = §0

Denier minimum = 4]

Simpangan ukuran 8.57

Simpangan maksimum = 19
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Lanjutan Lampiran 1.

Simpangan ukuran

Simpangan maksimum = 17

= B.14

3. Benang Sutera Dari Pemintal 5

MNe Sampel | Besar Denier | Kekuatan {gram/d) | Kemuluran{%)
1 65 4.82 7
2 40 6.90 18
3 50 5.76 18
4 58 5.T2 19
5 53 5.08 21
& [ 5.868 19
T 65 6.03 20
8 45 6.3 18
g B7 579 20
10 G 6.13 21
Jurmlan T 58,52 193
Rata-rata 1] 585 18.3
Denier maksimum = §7
Denier minimum = 40
= 88

Simpangan ukuran

Simpangan maksimum = 18
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3. Benang Sutera Dari Pemintal 3

No Sampel | Besar Denier | Kekuatan (gram/d) | Kemuluran (%)
L 38 3.84 19
3 48 3,46 18
4 48 3.29 21
] 42 3,95 15
G 50 3.20 19
7 49 277 19
8 55 3.05 22
8 54 3.41 15
10 &0 A4.64 23
Jumiah 44 34 §2 193
Rata-rata 48 3.45 18.3
Denier maksimum = B
Denier minimum = 3§
Simpangan ukuran = .67
Simpangan maksimum = 12
4. Benang Sutera Dari Pemintal 4
Mo Sampel | Besar Denier Kekuatan (gramfd) | Kemuluran (96)
1 68 5.59 11
2 &1 5.44 27
3 45 B6.35 17
4 G5 6.27 17
5 49 6.0 25
5 61 5.02 27
T T0 5.94 15
B 54 5.96 30
g 70 531 23
10 64 5.06 32
Jumniah £09 57.99 224
Rata-rata 61 5.80 224
Denier maksimum = 70
Denier minimum = 46

3%




Lanjutan lampiran 1

6. Kekuatan (g/d) =155

_ 1551000
100

= 155 gram/helai

_ 1549
44

=32 grid.

2. Benang Sutera Dari Pemintal 2

No Sarmpel Besar Denier Tenacity (gram/d) | Elengation (%) |
1 G 3.00 23
2 61 3.08 20
3 &0 3.13 &2
4 48 3.63 27
5 42 4.24 22
] 517 3.42 a5
7 T 3.82 13
B 57 3.82 17
g 61 245 20
10 63 3.17 30
Jurmlah 574 JLTE 214

" Rata-rata 57 3.5 214

Denier maksimum = 64

Denier minimum = 42

Simpangan ukuran = 7.18

Simpangan maksimum = 13
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Lampiran 1. Hasil Pengujian Mutu Benang Sutera

1. Benang Sutera Dari Pemintal 1.
No Sampel | Besar Denier | Kekuatan (aramid) | Kemuluran (%)
1 35 3.22 15
2 a5 3.78 21
3 40 3.80 21
4 45 3.29 22
5 38 311 19
6 a4 3.23 19
T ar 3.41 18
] 47 3.74 20
g 44 3.958 19
10 51 3.76 20
Jumiah 437 3534 154
Reta-raeta 44 3.53 18.4
Keterangan:
1. Denier maksimum= 55
2. Denier minimum = 36
3. Denier rata-rata = 44
¥y (xi-xf
4, SKize deviation s
n—1
_ 5
=§d
5. Maximum Deviation:

1. X - Denier minimum = 44-36=84d

3. Denier maksimum - X = 55-44=114d

Hasil terbesar dinyatakan sebagai nilai maksimum deviasi yaitu 11 d.
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kebersihan dan Kerapihan

la. Hasil Pengujian Benang Sutera Dari Pemintal |

No Kebarsihan Kerapihan Kerataan
Super major | Major | Minor Nilai Vi V2 Vi
] I 2 54 55 " ¥ g i
2 - - 15 85 : =
3 . 3 4] 60 ; . 2
4 - - 11 ) " = 3
5 2 - 12 70 - 5 :
6 - - = L] & > -
7 . 1 56 55 : = S _
8 . F 1] 70 : : . |
9 g 1 42 60 : 2 = !
10 : - 8 95 : ; F ‘
Jumlah 3 7 290 - 12 -
Keterangan = tanda (-) berarti tidak terdapat nilai |
[ ]
b. Hasil Perhitungan %
Pengamatan Jumlah K.esalahan (%) I'
Kebersihan | Super major (1,0) 3 3 L
Major (0,4) 7 2.8 -
Minor((),1) 290 29 |
80 % (0) 1 0 .
75 % (0,25) 1 0,25 |
70 % (0,50) 2 I I
65 % (0,75) - -
60 % (1) 2 2
55 % (1,25) 2 2,50 {
Kerapihan |50 % (1,25) 2 . |
40 % (2) = -
30 %(2,50) = s
20 % (3) - - {
%% (3,50 ' .
}fl}mlail Kaialahan Kebersihan (A) - 35,7 J
Jumlah Kesalahan Kerapihan (A) . 3,73 i
, : 64.3 % .
Nilai K.ebersihan (100 % -A) - 9355 % .
Nilaj K.erapihan (100 % -A) =




Lanjutan Lampiran 2.

2a. Hasil Pengujian Benang Sutera Dari Pemintal 2

No Kebersihan Kerapihan Keratsan
Super major | Major | Minor Nilai Vi V2 V3
' : ! 47 50 : : -
: x - 8 90 : 3 )
3 - - 28 70 : - )
4 - - 34 65 - 5 A
5 - ] 37 60 = 3 =
6 - 3 51 50 - = _
7 - 2 34 65 . 4 :
8 2 2 48 50 - 2 -
9 - : 52 50 = : 3
10 1 5 14 85 " -
Jumlah 5 9 353 - 5
b. Hasil Perhitungan
Pengamatan Jumlah K.esalahan (%)
Kebersihan | Super major (1,0) 3 3
Major (0,4) 9 3,6
Minor(0,1) 353 35,3
80 % (0) - 0
75 % (0,25) - -
70 % (0,50) 1 0,50
65 % (0,75) 2 1,50
60 % (1) ! !
55 % (1,25) 2 =
Kerapihan | 50 % (1,25) 4 2
40 % (2) z =
30 %(2,50) = =
20 % (3) - -
10 % (3,50 ’
i .Iumlali'- Kﬂiﬂ]ﬂhﬂn Kebersihan (A) ' 41,9
Nilai Kebersihan (100 % -A) 5 %5 %
Nilai Kerapihan (100 % -A)

42




Lanjutan Lampiran 2

4a. Hasil Pengujian Benang Sutera Dari Pemintal 4

Kebersihan

e i Kerapihan Kerataan
Super major | Major Minor Nilai ¥ = G
] - 3 36 &0 . ; :
2 2 2 48 a0 - = .
3 ' ) 35 65 — = -
p . - - 100 : : -
5 : - - 100 - | :
2 - l 51 50 = = ;
i = E 53 50 T ; :
: : 2 28 70 = - :
2 2 2 47 50 : - :
0 z ' 30 70 : n 5
b. Hasil Perhitungan
L Pﬂﬂgﬂﬂiﬂ[ﬂﬂ Jumlah Kezalahmn {"",.-ﬁ}
Kebersihan | Super major (1,0) : :
Mﬂjﬂf {D,d-:l 13 5’1
Minor(0,1) 178 12.8
80 % (0) - ;
75 % (0,25) 3 -
70 % (0,50) 5 :
65 % (0,75) 1 0.75
60 % (1) ] ]
55 % (1,25) 7 =
Kerapihan |50 % (1,25) 7 :
a0 % (2) : :
30 %(2,50) - :
20 % {3]50} - r
;3;?;]:13 i{es.alahan Kebersihan (A) - ?.?5
Jumlah Kesalahan Kerapihan (A} : 5% ‘]
Nilai Kebersihan (100 % -A) : %
Nilai Kerapihan (100 % -A)

N ey




Lanjutan Lampiran 2

5a. Hasil Pengujian Benang Sutera Dari Pemintal 5

No Kebersihan Kerapihan Kerataan
Super major Major | Minor Milai Vi V2 V3
' . - 44 55 : : :
2 ? 4 46 55 " : :
3 - | 38 60 ‘ > 4
4 1 2 48 50 : 2
3 - - 3] 70 " . ;
] | 2 51 50 3 3 :
7 5 3 24 75 - 3 3
8 - - 48 50 g 2 :
9 E 2 50 50 ; 7 3
10 - - 33 65 2 ¥ ¥
Jumlah T 14 413 - 13 7
b. Hasil Perhitungan
[ Pengamatan Jumlah | Kesalahan (%6)
Kebersihan | Super major (1,0) 7 7
Major (0.4) 14 5.6
Minor(0,1) 413 41,3
80 % (0 - -
75 % Eﬂ?ﬁﬁ} ! 0,25
70 % (0.50) [ 0,50
65 % (0,75) : ﬂ',;l’fr
60 % (1
55 Eifzs} 2 2,50
Kerapihan |50 % (1,25) 4 4
0% ) ' j
30 %(2.50) £
20 % (3) = : :
;.?m%mf éegala]'tan Kebersihan (A) = 33,9
Jumlah Kesalahan Kerapihan (A) : -Iig.,l
Nilai Kebersihan (100 % -A) ’ 5
Nilai Kerapihan (100 % -A)
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6a. Hasil Pengujian Benang Sutera Dari Pemintal &

Kebersihan

No - Kerapihan Kerataan
Super major | Major | Minor Nilai Vi V2 Vi
: : 4 a8 %0 = - -
2 - - E 25 : - :
3 - 1 ) 60 = : -
= 3 3 52 50 : : =
3 - - 5] 50 = z -
. ' 3 | 65 : : 5
7 - 2 52 50 _ : 5
8 - 4 39 50 E =
9 - I 29 70 = 3
10 A - 4] 60 : . 5
Jumlah 6 18 401 " g ¥
b. Hasil Perhitungan
Pengamatan Jumlah Kesalahan (%)
Kebersihan | Super major (1,0} & 3
Major (0.4) I8 10,4
Minor(0, 1) 401 40,1
80 % (0) : B
75 % (0,25) 0 5
70 % (0,50) [ 0,50
65 % (0,75) 2 1,50
60 % (1) 3 3
55 % (1,25) - L
Kerapihan | 50 % (1,25) 4 5
40 % (2) + :
30 %6(2,50) - :
20 % (3} 5 - :
% (3
Jlfmlait ie&:ﬁlnhan licba"fﬁhan (A) - fi'ié
Jumlah Kesalahan Kerapihan (A) ' o
Nilai K.ebersihan (100 % -A) - ma
Nilai Kerapihan (100 % -A)




1. Benang d Ei.‘?ﬂ:‘;:{ﬂlﬁkuat:n Tarik dan Kemuluran Benang

Lampiran 3. Grafik Pen
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3.4 Benang dari Peminta] 4

1
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2e\24 4
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i

L5 L.‘:'- 4G 21

i
it

II .

rata

61

224

609

10 | Total | Rata-

32 | 224

9

54 |70 |64

30 |23

70

15

61

27

14,8] 15,3| 20,8| 16,1 Iﬂ,ﬁll 16,2 186 | 18,6

25

66 | 49

17

46

14,6] 20,7

17

61

27

11

Sampel (d) | 68

Kekuatan | 22,4| 16,6
Tarik (kg)

Kemuluran
(%2)
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3.6 Benang dari Peminga] g
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ampiran 4. Pengamatan Jumlah Putas

No
: KDd‘;?j'“m' Jum]at:t Putus Keterangan
2 P12 .
3 P1.3 =
4 P14 =
5 P1.5 [
3 P21 |
7 p2.2 A
7 P23 [
9 P24 .
T P2.5 -
1 P30 I
12 P3.2 -
13 P3.3 B
T P34 2
5 P3.5 :
16 P4.1 =
17 P42
T P43 L
19 P4.4 .
20 P4.5 2
) P5.2 s
7 Ps5.3 -
4 P3.4 -
= P55 !
5 P6.1 -
= P6.2 - |
58 P6.3 -
29 ot ——
= P65 | ——
\eterangan:

§ = Benang dari pemintal i
5 =Urutan ukel benang dari 1-3
6 Tan (-) berarti tidak ada putus
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Lampiran 5. Foto-foto Penelitian
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dalam Bak Reeling

Gambar 3. Kokon

"
|

g =
-

Gambar 4. Benang pada Alat Re-reeling



Lanjutan Lampiran 5,

Gambar 5. Bonang Sutera dari Pemintal 1

Gambar 6. angﬂumndmiPﬂnim&ll



Lanjutan Lampiran 5.
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Lanjutan Lampiran 5,

Gambar 15. Penggulungan Benang pada Papan Seriplane
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Benang sutera mentah

Denmer
Denier balance tester
Filamen

Instar

Jumlah putus

Kebersihan

Kerapihan

K erataan
K ekuatan

Kemuluran

Mesin pilin

Mgengat

. Reel

Reeling

Rereeling

DAFTAR ISTILAH

: raw silk, benang sutera yang belum dibuang lapisan
serisinnya,

» Satuan kehalusan/ketebalan benang sutera disingkat d.

: Pengatur kehalusan benang sutera.

: Benang sutera tunggal yang dihasilkan oleh ulat sutera

: Tingkat perkembangan ulat sutera diantara dua

pergantian kulit.

: Jumlah putus benang selama benang digulung.

- Kebersihan benang sutera yang ditunjukkan dengan

jumlah cacat (siub).

: Kerapihan benang sutera yang ditunjukkan dengan

jumlah cacat (map).

- Jumlah cacat (tebal/tipis) benang sutera.

. Kemampuan benang sutera untuk menahan beban.

. Pertambahan panjang benang, sebelum benang putus
akibat adanya beban.

. Mesin untuk memilin dua atau lebih utas benang

sutera menjadi satu.

. serangga dari ordo Lepidoptera, aktif di malam hari.

. Alat penggulungan benang sutera.

. Pemintalan/penggulungan scral sutera dari kokon

menjadi benang sulera.

. Proses penggulungan kembali dari haspel, ke reel

yang lebih besar.
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. Simpangan ukuran

. Simpangan maksimum

Serisin

Spun silk

Spinneret

. Twist
. S-twist
. Z-twist

. Ukel

: Simpangan kehalusan benang sutera dari contoh yang

diuji menunjukkan keseragaman ketebalan benang.

: Simpangan kehalusan benang sutera maksimum.

: Kelompok protein  sebagai =zat perekat vyang

dihasilkan oleh ulat sutera dan menempel pada
filamen benang.

: Benang hasil pemintalan stapel panjang, dari kokon

rusak diurai seperti serat kapas/wol.

- Ujung kelenjer sutera yang menghasilkan filamen.
: Gintiran/pilinan

- Arah twist berlawanan jarum jarm.

. Arah twist searah jarum jam.

« Untaian benang sutera
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